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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.  Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian terhadap Toko Panen Indah dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Posisi Toko Panen Indah lebih unggul dibandingkan dengan 

pesaing utamanya. Branding sebagai toko yang menjual harga 

paling murah di Garut sudah melekat di benak konsumen. hal 

tersebut dibuktikan pada hasil wawancara (lampiran 1). Selain itu, 

Toko Panen Indah memiliki karyawan yang ramah dan lokasi toko 

mudah dijangkau oleh konsumen. 

2. Melalui proses wawancara terhadap konsumen dan pemilik, hal 

yang menjadi keluhan konsumen paling banyak adalah costumer 

waiting time yang lama. Faktor yang membuat lamanya waktu 

tunggu konsumen adalah tenaga kerja yang kurang, penjualan 

barang secara eceran dan grosir masih dalam satu toko. Selain 

itu, konsumen banyak mengeluhkan tentang lahan parkir yang dan 

luas toko yang sempit. Hal yang menjadi kelebihan dari Toko 

Panen Indah adalah memiliki harga jual yang paling murah di 

Garut dibandingkan dengan pesaing utamanya. Konsumen yang 

berlangganan di Toko Panen Indah merupakan konsumen yang 

sudah berlangganan lebih dari satu tahun. Toko Panen Indah 

memiliki peluang yang besar untuk menambah cabang di lokasi 

yang baru, terlebih pemilik sudah memiliki bangunan yang bisa di 

fungsikan sebagai cabang baru. Ancaman terbesar bagi Toko 

Panen Indah adalah berita tentang virus H5N1 (flu burung), 

kemudian kurangnya varian produk karena hanya memiliki tiga 

supplier. 
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3. Tujuan utama yang ingin dicapai oleh toko Panen Indah yang pasti 

adalah ingin menaikan jumlah penjualan dan pedapatannya dan 

tetap mempertahankan brandingnya sebagai toko yang paling 

murah. Pemilik Toko Panen Indah ingin membuka cabang baru di 

lokasi yang tidak jauh dari toko pertamanya.  

4. Strategi yang tepat untuk dilakukan oleh Toko Panen Indah adalah 

dengan memperluas usahanya. Pemilik dapat membagi sistem 

penjualannya menjadi eceran dan grosiran. Toko pertama menjual 

barang secara eceran, toko ke dua menjual produk secara 

grosiran. Namun, kesiapan sumber daya dan teknologi menjadi 

hambatan dari Toko Panen Indah. Hal tersebut disebabkan oleh 

masih rendahnya kinerja yang dimiliki oleh Toko Panen Indah  

 

5.2.  Saran 

1. Pemilik perlu mempertahankan branding sebagai toko yang paling murah 

dibandingkan pesaing utamanya. Pemilik harus terus waspada dalam 

menghadapi persaingan harga. Peneliti menyarankan agar pemilik 

menambah jumlah supplier yang dimiliki agar ragam produk dapat lebih 

bervariasi. 

2. Kinerja Toko Panen Indah masih kurang. Hal tersebut harus ditingkatkan 

oleh pemilik dengan menambah karyawan baru dengan melakukan proses 

recruitment dan selection yang tepat. Pemilik harus memberikan pelatihan 

terhadap sumber daya yang dimilikinya, agar karyawan siap untuk 

melakukan sistem komputerisasi. 

3. Tujuan Toko Panen Indah yang ingin membuka cabang baru sesuai dengan 

strategi yang disarankan, namun pemilik harus memperhatikan kesiapan dari 

kinerja toko yang masih belum maksimal. Harus ada sistem yang terintegrasi 

agar pemilik dapat dengan mudah melakukan kontrol atas kinerja tokonya. 

Peneliti menyarankan agar pemilik memisahkan usaha penjualan eceran 

dan grosir. Hal tersebut diharapkan dapat menurunkan waktu tunggu 

konsumen.  
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